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Abstract: Reading interest among elementary school students is often a challenge faced by educators 

in various regions. Literacy-based learning can be one solution to increase students' reading interest. 

This journal discusses the implementation of literacy-based learning in elementary schools with the 

aim of increasing students' reading interest. This literature study covers various learning approaches, 

media use, and the role of teachers in creating an environment that supports a culture of literacy in 

schools. The results of the study indicate that the implementation of literacy-based learning strategies 

that actively involve students in reading activities can significantly increase their reading interest. 
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Media. 

 

Abstrak :.Minat baca di kalangan siswa sekolah dasar sering kali menjadi tantangan yang dihadapi 

oleh pendidik di berbagai wilayah. Pembelajaran berbasis literasi dapat menjadi salah satu solusi 

untuk meningkatkan minat baca siswa. Jurnal ini membahas penerapan pembelajaran berbasis literasi 

di sekolah dasar dengan tujuan untuk meningkatkan minat baca siswa. Studi literatur ini mencakup 

berbagai pendekatan pembelajaran, penggunaan media, serta peran guru dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung budaya literasi di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran berbasis literasi yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

membaca dapat meningkatkan minat baca mereka secara signifikan. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Literasi, Minat Baca, Sekolah Dasar, Pembelajaran Aktif, Media 

Pembelajaran. 

mailto:fitrahita1611@gmail.com


699 
 

PENDAHULUAN 

Minat baca merupakan aspek penting 

dalam perkembangan literasi siswa di 

sekolah dasar. Meningkatkan minat baca di 

kalangan siswa menjadi tantangan yang 

perlu diatasi untuk memastikan bahwa 

mereka memiliki keterampilan membaca 

yang kuat dan siap menghadapi tantangan 

akademik di tingkat yang lebih tinggi. Saat 

ini, dengan meningkatnya penggunaan 

media digital dan hiburan visual, minat baca 

siswa cenderung menurun, dan ini 

memerlukan pendekatan pembelajaran yang 

lebih kreatif dan inovatif (Kusumaningrum 

& Dewi, 2022). Salah satu solusi yang dapat 

diterapkan adalah pembelajaran berbasis 

literasi, yang memfokuskan pada 

pengembangan keterampilan membaca 

melalui pendekatan yang menyenangkan dan 

interaktif. 

Pembelajaran berbasis literasi 

melibatkan siswa secara aktif dalam 

berbagai kegiatan yang berhubungan dengan 

teks, baik itu membaca, menulis, maupun 

berdiskusi. Model pembelajaran ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa, tetapi juga 

untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kemampuan komunikasi 

mereka. Sebagai pendekatan yang 

menyeluruh, literasi tidak hanya mencakup 

kemampuan teknis dalam membaca, tetapi 

juga keterampilan untuk memahami, 

menginterpretasikan, dan menghubungkan 

bacaan dengan pengalaman kehidupan siswa 

(Sutrisno & Rahayu, 2021). Hal ini 

menjadikan pembelajaran berbasis literasi 

sebagai alat yang efektif untuk membangun 

fondasi literasi yang kuat sejak dini. 

Salah satu alasan mengapa 

pembelajaran berbasis literasi sangat penting 

adalah karena pendekatan ini melibatkan 

siswa dalam pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan. Aktivitas seperti membaca 

bersama, diskusi kelompok, atau bermain 

peran dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dengan materi bacaan mereka. Selain itu, 

penggunaan teks yang menarik dan sesuai 

dengan minat siswa juga memainkan peran 

penting dalam memotivasi mereka untuk 

lebih tertarik dalam kegiatan membaca 

(Suryani & Hasan, 2022). Pembelajaran 

berbasis literasi yang menghubungkan teks 

dengan dunia nyata dapat mendorong siswa 

untuk melihat nilai dan manfaat dari 

membaca. 

Namun, untuk mencapai hasil yang 

maksimal, penting bagi guru untuk 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan menarik. Penggunaan 

berbagai media, seperti buku bergambar, 

majalah anak-anak, dan teknologi digital, 



700 
 

dapat menjadi alat yang efektif untuk 

menarik perhatian siswa. Melalui 

penggunaan media yang bervariasi, siswa 

dapat memilih bahan bacaan yang sesuai 

dengan minat mereka, yang pada gilirannya 

akan meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam proses pembelajaran literasi 

(Pramudito, 2021). Media digital, misalnya, 

memberikan peluang bagi siswa untuk 

mengakses berbagai sumber bacaan secara 

lebih interaktif dan fleksibel. 

Meskipun demikian, tantangan dalam 

penerapan pembelajaran berbasis literasi 

tetap ada. Salah satunya adalah terbatasnya 

bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

dan tingkat perkembangan siswa. Beberapa 

teks bacaan mungkin terlalu sulit atau tidak 

menarik bagi siswa sekolah dasar, yang 

dapat mengurangi minat mereka dalam 

membaca. Oleh karena itu, penting untuk 

memilih bahan ajar yang sesuai dengan usia 

dan minat siswa, serta menyesuaikan tingkat 

kesulitan teks agar dapat diakses dengan 

mudah oleh mereka (Jannah & Fitriani, 

2023). Selain itu, guru perlu memiliki 

keterampilan dalam mengelola kelas secara 

efektif agar pembelajaran literasi dapat 

berjalan dengan optimal. 

Selain bahan ajar yang sesuai, 

keberhasilan pembelajaran berbasis literasi 

juga sangat bergantung pada keterampilan 

guru dalam memfasilitasi proses 

pembelajaran. Guru yang dapat memberikan 

umpan balik yang konstruktif, menciptakan 

kegiatan yang interaktif, serta mendorong 

siswa untuk aktif berdiskusi akan berperan 

penting dalam meningkatkan minat baca 

siswa (Gunawan, 2021). Oleh karena itu, 

pelatihan dan pengembangan profesional 

bagi guru dalam hal pembelajaran berbasis 

literasi menjadi hal yang sangat diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan 

hasil literasi siswa. 

Dengan perkembangan kurikulum 

pendidikan yang semakin menekankan 

pentingnya literasi, penerapan pembelajaran 

berbasis literasi di sekolah dasar menjadi 

langkah strategis untuk meningkatkan minat 

baca siswa. Dengan pendekatan yang tepat, 

penggunaan media yang beragam, serta 

keterlibatan aktif siswa dalam berbagai 

kegiatan literasi, pembelajaran ini dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan memperkuat fondasi 

keterampilan literasi siswa (Kusumaningrum 

& Dewi, 2022). Pembelajaran berbasis 

literasi dapat menjadi kunci untuk 

membangun minat baca yang kuat dan 

membekali siswa dengan keterampilan 

literasi yang mereka butuhkan di masa 

depan. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

studi literatur dengan pendekatan kualitatif. 

Studi literatur ini bertujuan untuk 

menganalisis berbagai penelitian terdahulu 

yang membahas penerapan pembelajaran 

berbasis literasi dalam meningkatkan minat 

baca di sekolah dasar. Dalam penelitian ini, 

data diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, 

buku, laporan penelitian, dan artikel terkait 

yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. 

Sumber data yang digunakan dipilih 

berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan 

kontribusinya terhadap topik penelitian yang 

sedang dianalisis. 

Proses pengumpulan data dilakukan 

melalui pencarian literatur yang relevan di 

database jurnal akademik seperti Google 

Scholar, JSTOR, dan ScienceDirect. Setiap 

artikel yang ditemukan dianalisis untuk 

mengidentifikasi temuan utama terkait 

penerapan pembelajaran berbasis literasi, 

metode yang digunakan, serta dampaknya 

terhadap minat baca siswa di sekolah dasar. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

secara tematik untuk menemukan pola dan 

kesimpulan terkait strategi dan hasil yang 

dapat diterapkan dalam konteks pendidikan 

di sekolah dasar. 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik sintesis naratif. Dalam 

teknik ini, informasi dari berbagai sumber 

disusun dan dipadukan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana pembelajaran berbasis literasi 

dapat meningkatkan minat baca siswa. 

Penelitian ini juga mempertimbangkan 

berbagai faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi pembelajaran 

berbasis literasi, termasuk media 

pembelajaran yang digunakan, keterlibatan 

guru, serta kondisi lingkungan sekolah yang 

mendukung pengembangan literasi siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penerapan Pembelajaran Aktif 

Pembelajaran berbasis literasi yang 

melibatkan siswa secara aktif terbukti 

memiliki dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan minat baca. Salah satu 

metode yang banyak digunakan adalah 

teknik membaca bersama atau read-aloud, di 

mana guru membacakan teks dengan suara 

keras kepada siswa. Metode ini tidak hanya 

membantu siswa dalam memahami struktur 

teks, tetapi juga mendorong mereka untuk 

lebih fokus dan terlibat dalam proses 

membaca. Sebagai contoh, dalam kelas 

sekolah dasar, membaca bersama 

memungkinkan siswa untuk menyimak 

intonasi dan ekspresi dalam bacaan, yang 

dapat memperkaya pengalaman belajar 

mereka (Susanti & Putri, 2023). 
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Selain itu, metode membaca bersama 

juga memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mendiskusikan bacaan yang mereka 

dengar. Diskusi kelompok tentang teks yang 

telah dibaca memperluas perspektif siswa, 

karena mereka dapat bertukar pendapat dan 

mengajukan pertanyaan terkait bacaan. 

Diskusi ini bukan hanya meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap teks, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berbicara dan 

berpikir kritis mereka. Melalui kegiatan ini, 

siswa diajak untuk menganalisis isi bacaan, 

mengidentifikasi tema utama, serta 

memahami nilai-nilai yang terkandung 

dalam cerita (Haryanto, 2021). 

Teknik diskusi kelompok juga 

memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan sosial 

mereka. Dalam suasana diskusi, siswa 

belajar untuk saling menghargai pendapat 

teman-teman mereka, bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas, dan membangun 

komunikasi yang efektif. Pembelajaran 

berbasis literasi yang melibatkan diskusi 

secara aktif mendukung penciptaan suasana 

kelas yang kolaboratif dan kondusif bagi 

peningkatan keterampilan sosial dan kognitif 

siswa (Wahyuni & Suryani, 2022). 

Sebagai bagian dari pembelajaran 

berbasis literasi, teknik membaca bersama 

dan diskusi kelompok juga memberikan 

peluang bagi guru untuk memberikan umpan 

balik secara langsung. Guru dapat 

membantu siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami teks, memberikan 

klarifikasi, dan mengarahkan diskusi agar 

tetap fokus pada pembelajaran. Umpan balik 

ini sangat penting untuk memperbaiki 

kesalahan pemahaman dan mendalami lebih 

jauh tentang makna dari bacaan tersebut 

(Alimudin & Sari, 2021). 

Dengan penerapan pembelajaran 

aktif seperti membaca bersama dan diskusi 

kelompok, minat baca siswa dapat 

ditingkatkan. Pembelajaran ini menciptakan 

interaksi yang lebih mendalam dengan 

materi dan mempercepat proses internalisasi 

pengetahuan. Selain itu, siswa juga menjadi 

lebih aktif dan termotivasi untuk 

mengeksplorasi bacaan lebih lanjut. Oleh 

karena itu, teknik pembelajaran aktif 

berbasis literasi ini sangat efektif untuk 

memperkuat fondasi literasi siswa di sekolah 

dasar, serta memupuk minat baca mereka 

untuk masa depan (Rizki & Wijayanti, 

2022). 

2. Penggunaan Media yang Variatif 

Penggunaan media yang beragam, 

seperti buku cerita, majalah anak-anak, serta 

media digital, memainkan peran penting 

dalam meningkatkan minat baca siswa di 

sekolah dasar. Siswa yang terpapar dengan 
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berbagai jenis media literasi cenderung lebih 

tertarik untuk membaca, karena mereka 

memiliki lebih banyak pilihan bacaan yang 

sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. 

Buku bergambar, majalah anak-anak, serta 

bahan bacaan lainnya yang menarik dapat 

mengundang rasa ingin tahu siswa dan 

membuat aktivitas membaca lebih 

menyenangkan. Oleh karena itu, pemilihan 

media yang tepat menjadi kunci dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan literasi siswa (Kusuma & 

Fitriani, 2023). 

Buku bergambar dan audiobook 

merupakan contoh media yang sangat efektif 

untuk siswa sekolah dasar. Buku bergambar 

membantu siswa untuk memahami cerita 

lebih mudah melalui ilustrasi visual yang 

mendukung teks, sedangkan audiobook 

memungkinkan siswa untuk mendengarkan 

cerita sambil mengikuti teks yang ada. 

Kedua media ini tidak hanya memperkaya 

pengalaman membaca, tetapi juga dapat 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

teks dan melatih keterampilan 

mendengarkan. Siswa juga dapat terlibat 

dalam pembelajaran yang lebih interaktif 

dengan mendengarkan narasi yang 

diceritakan dengan intonasi yang berbeda-

beda, yang membantu mereka menghayati 

isi cerita (Utami, 2022). 

Selain buku fisik, teknologi digital 

telah menawarkan berbagai pilihan media 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

literasi. Aplikasi literasi digital, misalnya, 

menyediakan berbagai fitur interaktif seperti 

permainan edukasi, video animasi, dan tugas 

pembelajaran yang dapat membuat siswa 

lebih aktif dalam kegiatan membaca. 

Penggunaan media digital memungkinkan 

siswa untuk mengakses berbagai jenis teks 

dari sumber yang lebih luas, baik itu cerita 

klasik maupun cerita kontemporer yang 

mungkin lebih relevan dengan kehidupan 

mereka. Hal ini membuat pengalaman 

membaca semakin menarik dan bervariasi 

(Gunawan & Sari, 2021). 

Media digital juga memberikan 

peluang bagi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan literasi digital mereka. Di era 

digital ini, kemampuan untuk mengakses 

dan mengevaluasi informasi dari berbagai 

sumber menjadi keterampilan yang sangat 

penting. Dengan memanfaatkan teknologi 

dalam pembelajaran literasi, siswa tidak 

hanya belajar membaca, tetapi juga belajar 

menggunakan teknologi untuk memperoleh 

pengetahuan, yang akan bermanfaat dalam 

kehidupan mereka di masa depan (Fitriani, 

2023). Oleh karena itu, integrasi media 

digital dalam pembelajaran literasi dapat 
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membantu siswa mengembangkan 

keterampilan yang lebih holistik. 

Secara keseluruhan, penggunaan 

media yang variatif dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan bermakna bagi siswa. 

Dengan lebih banyak pilihan media literasi 

yang tersedia, siswa menjadi lebih 

termotivasi untuk membaca, karena mereka 

dapat memilih teks yang sesuai dengan 

minat pribadi mereka. Selain itu, 

keberagaman media juga memungkinkan 

siswa untuk memahami teks dengan cara 

yang lebih mudah dan menyenangkan, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan minat 

baca mereka secara signifikan (Wahyudi, 

2022). Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik untuk terus menggali dan 

memanfaatkan berbagai jenis media dalam 

upaya meningkatkan literasi siswa di 

sekolah dasar. 

3. Peran Guru dalam Pembelajaran 

Literasi 

Peran guru dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung literasi di 

sekolah dasar sangat penting untuk 

meningkatkan minat baca siswa. Guru yang 

kreatif dan inovatif memiliki kemampuan 

untuk mengimplementasikan berbagai teknik 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

aktivitas literasi, seperti pembuatan proyek 

literasi atau pembelajaran berbasis masalah 

yang melibatkan teks. Teknik-teknik ini 

tidak hanya memfokuskan siswa pada 

kemampuan membaca, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan menulis, 

berpikir kritis, dan analisis mereka terhadap 

teks yang dipelajari. Melalui pendekatan 

yang lebih menyeluruh ini, siswa tidak 

hanya membaca, tetapi juga berinteraksi 

secara aktif dengan materi yang dibaca, yang 

mendorong keterlibatan mereka dalam 

proses belajar (Pratiwi, 2023). 

Guru yang mampu merancang 

pembelajaran berbasis literasi dengan teknik 

yang menyenangkan dan menarik dapat 

membangkitkan minat baca siswa. Misalnya, 

pembelajaran berbasis masalah atau 

pembelajaran berbasis proyek 

memungkinkan siswa untuk bekerja dengan 

teks dalam konteks yang lebih nyata dan 

relevan dengan kehidupan mereka. Dengan 

cara ini, siswa tidak hanya belajar membaca 

teks, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan untuk memecahkan masalah 

dan berkolaborasi dalam tim. Kegiatan-

kegiatan semacam ini dapat membantu siswa 

untuk mengaitkan keterampilan literasi yang 

mereka pelajari dengan dunia luar, 

meningkatkan keinginan mereka untuk 

membaca lebih banyak teks yang menantang 

(Kusuma & Fitriani, 2023). 
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Selain itu, umpan balik yang 

konstruktif dari guru sangat memengaruhi 

perkembangan keterampilan literasi siswa. 

Guru yang memberikan umpan balik yang 

jelas dan mendalam akan membantu siswa 

dalam memahami kekuatan dan kelemahan 

mereka dalam membaca dan menulis. 

Umpan balik ini memberikan arahan bagi 

siswa untuk memperbaiki kesalahan dan 

memperdalam pemahaman mereka tentang 

teks. Dengan memberikan umpan balik yang 

positif dan membangun, guru tidak hanya 

mendukung peningkatan keterampilan 

membaca, tetapi juga membantu siswa 

merasa lebih percaya diri dalam kemampuan 

literasi mereka (Wahyudi, 2022). 

Lebih lanjut, guru juga memainkan 

peran penting dalam menciptakan suasana 

kelas yang mendukung literasi. Dengan 

menyediakan berbagai bahan bacaan yang 

menarik, mulai dari buku cerita, majalah, 

hingga media digital, guru memberikan 

siswa kesempatan untuk memilih bacaan 

yang sesuai dengan minat mereka. 

Pembelajaran yang beragam ini memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi dunia literasi, yang pada 

gilirannya meningkatkan minat baca mereka. 

Guru yang berperan aktif dalam 

menyediakan lingkungan pembelajaran yang 

kaya akan bahan bacaan akan mendorong 

siswa untuk terlibat lebih dalam dalam 

proses literasi (Gunawan & Sari, 2021). 

Dengan peran yang begitu penting, 

guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi 

juga sebagai fasilitator dan motivator dalam 

pembelajaran literasi. Melalui pendekatan 

yang kreatif, penyediaan umpan balik yang 

konstruktif, serta penciptaan lingkungan 

yang mendukung, guru dapat mendorong 

siswa untuk lebih terlibat dalam literasi dan 

meningkatkan minat baca mereka. 

Pembelajaran literasi yang diterapkan 

dengan cara yang menyenangkan dan 

bermakna akan menghasilkan siswa yang 

lebih antusias dalam membaca dan menulis, 

yang merupakan bekal penting untuk 

perkembangan akademik dan kehidupan 

mereka ke depan (Fitriani, 2023). 

4. Integrasi Pembelajaran Berbasis 

Literasi dengan Kehidupan Sehari-

hari 

Penerapan pembelajaran berbasis 

literasi yang menghubungkan materi bacaan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa terbukti 

efektif dalam meningkatkan minat baca 

mereka. Ketika siswa dapat melihat 

relevansi langsung antara teks yang mereka 

baca dan pengalaman atau masalah yang 

mereka hadapi dalam kehidupan nyata, 

mereka merasa lebih terhubung dan 

termotivasi untuk lebih mendalami teks 
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tersebut. Misalnya, cerita yang 

menggambarkan nilai-nilai sosial, 

lingkungan, atau masalah sehari-hari dapat 

memberikan wawasan baru bagi siswa, serta 

membantu mereka mengembangkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang dunia 

di sekitar mereka (Wardhani, 2020). 

Diskusi kelas yang melibatkan teks-

teks yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari siswa menjadi salah satu cara yang 

efektif untuk mengintegrasikan literasi 

dengan pengalaman siswa. Siswa dapat 

mendiskusikan topik-topik yang mereka 

kenal, seperti isu-isu sosial atau cerita yang 

berkaitan dengan keluarga, persahabatan, 

atau lingkungan mereka, yang kemudian 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk 

menyambungkan pembelajaran dengan 

konteks dunia nyata, yang mendorong 

mereka untuk lebih antusias dalam membaca 

dan memahami teks. Hal ini juga membuka 

peluang bagi mereka untuk menganalisis 

teks secara kritis dan reflektif (Pratiwi, 

2023). 

Selain itu, integrasi pembelajaran 

berbasis literasi dengan kehidupan sehari-

hari memungkinkan siswa untuk 

mempraktikkan keterampilan literasi dalam 

konteks yang lebih aplikatif. Ketika siswa 

belajar membaca teks yang menggambarkan 

peristiwa atau nilai yang mereka temui 

dalam kehidupan mereka, mereka bisa 

langsung mengaitkan pembelajaran dengan 

tindakan nyata. Misalnya, mereka bisa 

mempraktekkan nilai moral yang ditemukan 

dalam cerita untuk memperbaiki hubungan 

sosial mereka di kelas atau dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran literasi yang 

berbasis konteks ini memberikan manfaat 

praktis, di mana siswa tidak hanya 

menguasai keterampilan membaca, tetapi 

juga belajar bagaimana menggunakan 

keterampilan tersebut dalam kehidupan 

mereka (Yusuf, 2021). 

Melalui penerapan pembelajaran 

berbasis literasi yang menghubungkan 

materi bacaan dengan kehidupan sehari-hari, 

siswa dapat merasakan langsung bagaimana 

literasi dapat membantu mereka memahami 

dan memecahkan masalah yang mereka 

temui. Dengan cara ini, pembelajaran literasi 

tidak hanya terfokus pada penguasaan teknik 

membaca, tetapi juga mengajarkan 

keterampilan berpikir kritis dan aplikasi 

nyata dari informasi yang diperoleh melalui 

membaca. Ini akan meningkatkan 

keterampilan sosial siswa serta kemampuan 

mereka untuk membuat keputusan yang 

lebih baik dalam kehidupan mereka 

(Gunawan & Sari, 2021). 



707 
 

Secara keseluruhan, integrasi literasi 

dalam konteks kehidupan sehari-hari dapat 

memperkuat minat baca siswa, karena 

mereka melihat relevansi langsung antara 

teks yang mereka baca dan dunia sekitar 

mereka. Melalui pendekatan ini, 

pembelajaran literasi menjadi lebih 

bermakna dan tidak hanya berhenti pada 

penguasaan teknik membaca, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berpikir kritis, memahami isu-isu sosial, dan 

berinteraksi dengan dunia secara lebih luas 

(Fitriani, 2023). 

5. Peningkatan Kolaborasi dalam 

Kegiatan Literasi 

Pembelajaran berbasis literasi yang 

melibatkan kolaborasi antar siswa melalui 

proyek kelompok atau diskusi bersama 

terbukti efektif dalam meningkatkan minat 

baca siswa. Kolaborasi ini memungkinkan 

siswa untuk saling bertukar ide, berbagi 

pendapat, serta bekerja sama dalam 

menganalisis dan mendiskusikan bacaan. 

Siswa yang terlibat dalam kegiatan 

kolaboratif cenderung lebih termotivasi 

karena mereka dapat belajar bersama teman-

temannya, mengemukakan pandangan 

mereka, dan memperoleh pemahaman yang 

lebih luas melalui diskusi kelompok. 

Melalui interaksi ini, mereka juga 

mengembangkan keterampilan sosial yang 

penting, seperti komunikasi, pemecahan 

masalah, dan kerjasama (Arifin & Junaidi, 

2022). 

Kegiatan kolaboratif dalam 

pembelajaran literasi membantu siswa untuk 

memperdalam pemahaman mereka terhadap 

teks yang dibaca. Dalam kelompok, siswa 

dapat saling bertanya, memberikan 

penjelasan, atau mengajukan pendapat yang 

berbeda mengenai interpretasi teks, yang 

memperkaya pemahaman mereka. Hal ini 

juga membantu mereka untuk belajar 

berpikir kritis, menganalisis ide-ide yang 

ada, dan mengembangkan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang materi yang 

dipelajari. Kolaborasi dalam membaca 

bukan hanya meningkatkan pemahaman 

teks, tetapi juga memperkuat kemampuan 

komunikasi siswa saat mereka berbagi dan 

mengkomunikasikan ide-ide mereka kepada 

teman-temannya (Zulkarnain, 2021). 

Selain itu, melalui kolaborasi, siswa 

belajar untuk bekerja bersama dan 

menghargai perspektif orang lain, yang 

penting dalam perkembangan sosial mereka. 

Siswa yang bekerja dalam tim dapat 

mempraktikkan keterampilan berkolaborasi, 

saling mendengarkan, dan menyelesaikan 

tugas bersama, yang meningkatkan rasa 

tanggung jawab mereka terhadap pekerjaan 

kelompok. Pembelajaran yang berbasis 
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kerjasama seperti ini juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan sikap positif terhadap 

literasi dan belajar dalam suasana yang 

menyenangkan. Ini dapat memotivasi 

mereka untuk lebih terlibat dalam kegiatan 

membaca karena mereka merasa lebih 

terhubung dengan teman-teman sekelas 

mereka (Amalia, 2023). 

Selain manfaat akademik, kolaborasi 

dalam kegiatan literasi juga berfungsi untuk 

memperkuat hubungan antar siswa. Ketika 

siswa terlibat dalam kegiatan kelompok, 

mereka tidak hanya belajar bersama, tetapi 

juga menciptakan ikatan sosial yang lebih 

erat dengan teman-teman mereka. Aktivitas 

ini mendukung terciptanya lingkungan kelas 

yang mendukung dan positif, yang 

mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan literasi. Hal ini pada 

gilirannya akan meningkatkan minat baca 

mereka, karena mereka merasa lebih 

nyaman dan termotivasi untuk terlibat dalam 

pembelajaran literasi yang bersifat 

kolaboratif (Pratiwi & Wulandari, 2022). 

Dengan demikian, pembelajaran 

berbasis literasi yang melibatkan kolaborasi 

antar siswa adalah metode yang sangat 

efektif untuk meningkatkan minat baca dan 

keterampilan sosial siswa. Melalui kerja 

sama, diskusi, dan proyek kelompok, siswa 

tidak hanya memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang teks yang dibaca, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan 

yang penting untuk kehidupan sosial 

mereka. Kolaborasi dalam pembelajaran 

literasi memperkuat minat baca siswa dan 

memotivasi mereka untuk lebih terlibat 

dalam aktivitas literasi di sekolah (Sari & 

Hermawan, 2023). 

KESIMPULAN  

Pembelajaran berbasis literasi yang 

melibatkan metode aktif, penggunaan media 

variatif, serta kolaborasi antar siswa dapat 

secara signifikan meningkatkan minat baca 

siswa di sekolah dasar. Pendekatan-

pendekatan ini mendorong siswa untuk lebih 

terlibat dalam kegiatan literasi, baik melalui 

diskusi, kolaborasi, maupun eksplorasi 

berbagai sumber bacaan. Dengan melibatkan 

siswa dalam proses membaca yang 

menyenangkan dan aplikatif, mereka dapat 

memperdalam pemahaman teks, 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, serta meningkatkan kemampuan sosial 

dan komunikasi mereka. Oleh karena itu, 

penerapan metode ini sangat penting untuk 

memupuk minat baca yang berkelanjutan. 

Selain itu, penting bagi guru untuk 

terus berinovasi dalam merancang 

pembelajaran berbasis literasi yang 

menghubungkan materi bacaan dengan 
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kehidupan sehari-hari siswa. Integrasi ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan 

membaca mereka, tetapi juga membuat 

literasi menjadi lebih relevan dan 

bermanfaat dalam kehidupan sosial mereka. 

Dengan memanfaatkan teknologi dan media 

yang sesuai serta memberikan ruang bagi 

siswa untuk bekerja sama dalam proyek 

literasi, pembelajaran akan lebih menarik 

dan memberi dampak positif bagi 

pengembangan minat baca siswa secara 

holistik. 
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